Analisis Harga Kakao Pekan Pertama Juni 2015

Kakao, (Periode, 1 Juni — 5 Juni 2015)

Tren pergerakan harga kakao, seperti terlihat pada chart, pada pekan pertama Juni 2015,
bergerak rebound. Pergerakan itu masih dipicu lanjutan tren pergerakan harga pada pekan
keempat Mei 2015. Di bursa Tanah Air, merujuk laman Bappebti, harga kakao di pasar fisik
Makassar, Senin (1/6), berada pada level Rp 34.143 per kg dan pada akhir pekan, Jumat (5/6)
terdongkrak tipis hingga ke level Rp 31.672 per kg. Sementara di bursa kakao New York, harga
pada awal pekan bergerak melemah di level US$ 3.085 per ton untuk kontrak penyerahan Juli
2015.

Di bursa NYBoT dan ICE Futures, harga kakao berjangka kembali mengalami penurunan,
bahkan lebih besar dibandingkan dengan penurunan yang terjadi sebelumnya. Harga komoditas
ini telah membukukan penutupan di zona merah selama 4 sesi berturut-turut. Harga kakao mulai
bergerak dalam fase pelemahan setelah sempat mencapai posisi paling tinggi dalam delapan
bulan belakangan.

Sementara itu, harga kakao berjangka di bursa komoditas New York dan London terpukul
mundur. Spekulasi bahwa cuaca kering dan panas akan mengakibatkan kerusakan tanaman di
Afrika Barat juga El Nino yang berpotensi merusak produksi Asia masih menjadi pendukung
peningkatan harga komoditas ini. Namun, kenaikan harga kakao yang massif sejak akhir Maret
hingga medio Mei 2015 telah mengakibatkan kondisi jenuh beli di pasar komoditas ini. Kondisi
tersebut mengakibatkan aksi ambil untung terjadi sehingga harga saat ini sedang mengalami fase
koreksi yang cukup wajar.

Hingga memasuki perdagangan hari kedua, Selasa (2/6), di bursa ICE USA, harga kakao
berjangka terpantau melanjutkan penurunannya. Harga kakao berjangka mulai membentuk trend
bearish didesak oleh rally nilai tukar dollar AS yang cukup solid. Aksi ambil untung juga
menjadi pemicu setelah harga komoditas ini sempat mencapai posisi paling tinggi dalam 8 bulan
belakangan.

Harga kakao berjangka di ICE Futures telah mengalami penurunan selama 6 sesi berturut-turut.
Pergerakan retreat terjadi setelah pada 21 Mei lalu harga menyentuh level US$ 3.172 per ton,
tertinggi dalam 8 bulan belakangan. Setelah itu para pelaku pasar ramai melakukan aksi ambil
untung.

Baik NYBoT maupun di ICE Futures, secara fundamental kondisi pasokannya di pasar kakao
masih berpotensi mengalami penurunan. Produksi di Afrika Barat tampak akan mengalami
penurunan akibat kondisi cuaca yang kering dan panas. Di Ghana juga produksi untuk tahun
2015 berpotensi hanya sebesar 700 ribu ton saja.

Selanjutnya, pada perdagangan Rabu (3/6), harga kakao di pasar fisik Makassar tercatat bergerak
naik ke level Rp 34.394. Namun di bursa BBJ, harga kakao untuk kontrak Juli 2015, tercatat
bergerak stabil pada level Rp 35.920 per kg. Sementara di bursa ICE Futures New York
terpantau berhasil rebound dan ditutup melonjak tajam dibandingkan penutupan perdagangan
sebelumnya. Harga kakao berjangka sebelumnya sudah membentuk trend bearish didesak oleh



rally nilai tukar dollar AS yang cukup solid. Tergerusnya nilai tukar US$ mengakibatkan harga
komoditas ini bergerak menguat.
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Sementara itu, pada perdagangan hari keempat, Kamis (4/6), harga kakao sempat melonjak
signifikan dan tampak berakhir di teritori negatif. Harga kakao berjangka sebelumnya sudah
membentuk trend bearish didesak oleh rally nilai tukar dollar AS yang cukup solid. Harga kakao
melanjutkan penurunan untuk kali ketujuh dalam delapan sesi belakangan.

Trend bearish di pasar kakao tampak masih cukup kuat. Kenaikan teknikal yang terjadi pada
perdagangan sebelumnya tidak mampu berlanjut. Tekanan yang disebabkan oleh aksi ambil
untung masih menjadi penggerak utama di pasar kakao berjangka. Kemarin harga kakao sempat
menguat disebabkan oleh pelemahan nilai tukar dollar AS.

Sehingga harga kakao berjangka kontrak Juli yang merupakan kontrak paling aktif terpantau
ditutup dengan penurunan yang lumayan. Harga komoditas tersebut melemah sebesar 13 dollar
atau 0,42 persen pada posisi US3.125 per ton.

Hingga akhir pekan, J u m’ a t hargaSdka# )oerjangka kembali menyusuri trend negatif.
Harga kakao berjangka melanjutkan penurunan untuk dua sesi berturut-turut disebabkan oleh
kenaikan stok kakao di gudang ICE. Pasokan yang sudah bersertifikat di ICE Futures mengalami
peningkatan tajam menjadi 4,224 juta kantong. Trend bearish di pasar kakao tampak masih
cukup kuat. Kenaikan teknikal yang terjadi pada perdagangan Selasa malam tidak mampu
berlanjut.

Sementara di Tanah Air, pada akhir pekan juga terpantau, harga kakao di BBJ untuk kontrak
penyerahan Juli 2015 naik ke level Rp 36.230 per kg dari sebelumnya Rp 35.920 per kg.
Berkaitan dengan itu, tercatat harga kakao di pasar spot Makassar bergerak melemah tipis akibat
ketidakpastian harga kakao dunia. Di pasar Makassar dipantau harga berada pada level Rp
34.672 per kg pada Jumat sore.



